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 ABSTRAK 
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TENTANG DOKTER LAYANAN PRIMER DENGAN MINAT 

MAHASISWA KEDOKTERAN UNTUK MENJADI 

DOKTER LAYANAN PRIMER  

DI INDONESIA 

(Muhammad Fadlillah Al Fitrah, Januari 2019, 74 halaman) 
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Latar Belakang: Salah satu permasalahan kesehatan yang terjadi di Indonesia 

ialah rendahnya upaya yang bersifat preventif dan PHBS, buruknya kondisi 

kesehatan lingkungan, rendahnya keterjangkauan dan pemerataan pelayanan 

kesehatan. Maka dari itu dibutuhkan dokter yang bekerja di layanan primer yang 

diharapkan dapat berperan sebagai garda terdepan atau gate keeper kesehatan 

untuk masyarakat. Akan tetapi pengetahuan dan minat untuk menjadi Dokter 

Layanan Primer di dunia kedokteran masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran tentang Dokter 

Layanan Primer dengan minat mahasiswa kedokteran untuk menjadi Dokter 

Layanan Primer. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif observasional 

dengan metode cross sectional yang menggunakan data primer. Subjek penelitian 

didapatkan dari hasil kuesioner mahasiswa kedokteran di Indonesia berupa google 

form. Teknik pengambil sampel digunakan dengan cara total sampling. Dari 1111 

hasil kuesioner yang didapat, digunakan sebanyak 1111 yang digunakan sebagai 

sampel penelitian. 

Hasil: Pada uji chi square didapatkan nilai p=0,000 pada hubungan tingkat 

pengetahuan mahasiswa kedokteran tentang Dokter Layanan Primer dengan minat 

mahasiswa kedokteran untuk menjadi Dokter Layanan Primer. Selain tingkat 

pengetahuan, didapatkan bahwa tipe kepribadian responden memiliki hubungan 

yang signifikan dengan minat mahasiswa kedokteran untuk menjadi Dokter 

Layanan Primer (p=0,012). Sedangkan pemahaman tentang diri, perasaan senang, 

dan status sosial mahasiswa kedokteran dalam memilih karier tidak memiliki 

hubungan dengan minat mahasiswa kedokteran untuk menjadi Dokter Layanan 

Primer (p>0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

mahasiswa kedokteran tentang Dokter Layanan Primer dan minat mahasiswa 

kedokteran untuk menjadi Dokter Layanan Primer. 

Kata Kunci: Dokter Layanan Primer, Minat, Tingkat Pengetahuan, Tipe 

Kepribadian, Pemahaman tentang Diri, Perasaan Senang, Status Sosial 
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THE RELATION BETWEEN THE KNOWLEDGE LEVEL OF MEDICAL 

STUDENTS ABOUT PRIMARY HEALTH PHYSICIAN AND 

MEDICAL STUDENT’S INTEREST TO BE PRIMARY 

HEALTH PHYSICIAN IN INDONESIA 

(Muhammad Fadlillah Al Fitrah, December 2018, 74 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

  

  

Background: One of the health problems that occurred in Indonesia are low level 

of preventive efforts and clean-and-healthy behaviors , the poor condition of 

environmental health, and even low level of affordability and distribution of 

health services. Therefore we needed a doctor who is working in primary care that 

are expected to participate as the health gate keeper for the community. 

Meanwhile the knowledge about primary health physician is still at a low level 

and little amount of interest to become primary health physician in medicine. This 

research purpose is to understand the relationship between knowledge level of 

medical student about primary health physician and their interest to be primary 

health physician.  

Methods: This is an observational quantitative analytic research with cross-

sectional design using primary data. Research subjects is obtained from medical 

student’s questionnaire results in Indonesia in the form of google form. Sampling 

method was using total sampling to all of questionnaire result. From 1111 the 

results of a questionnaire that is obtainable, this research used a number of 1111 

as the research sample . 

Result: On the chi square test obtained a significant relation between knowledge 

level of medical student about primary health physician and medical student’s  

interest to be primary health physician (p=0,000). Besides the knowledge, this 

result obtained that personality type has a significant relation to medical student’s  

interest to be primary health physician (p=0,012). While self-understanding, a 

delighted feelings, and social status are not related to medical student’s interest to 

be a primary health physician (p>0,05). 

Conclusion: There is a significant relation between knowledge level of medical 

student about primary health physician and medical student’s  interest to be 

primary health physician. 

Keywords: Primary Health Physician, Interest, Knowledge Level, Personality 

Type, Self-Understanding, Delighted Feeling, Social Status. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu permasalahan kesehatan yang terjadi di Indonesia ialah 

kondisi dimana rendahnya upaya yang bersifat preventif dan PHBS, buruknya 

kondisi kesehatan lingkungan, rendahnya keterjangkauan dan pemerataan 

pelayanan kesehatan. Hal ini dikakibatkan oleh distribusi tenaga dan sarana 

pelayanan kesehatan yang tidak merata serta harga obat yang mahal (Naskah 

Akademik DLP, 2015). Ketidakmerataan distribusi tenaga dan sarana 

pelayanan kesehatan dapat tergambarkan pada suatu tempat di Pegunungan 

Bintang, Papua dimana Puskesmas yang terdapat di lokasi tersebut dikepalai 

oleh perawat lulusan SPK yaitu setara dengan SLTA atau SMA (Laksono, 

2017). 

Kemampuan komunikasi pada pendidikan dokter lebih menitikberatkan 

kepada perencanaan tindakan kuratif dan diagnosis lebih berorientasi pada 

perseorangan sedangkan pengobatan lebih ditekankan pada pemberian obat 

dan edukasi serta rehabilitasi pasien (Naskah Akademik DLP, 2015). 

Pada Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2010 mengungkapkan 

hasil bahwa 25,49% masyarakat Indonesia mengeluh sakit pada satu bulan 

terakhir, sebanyak 58,78% melakukan pengobatan sendiri keluhanya, dan 

hanya 41,22% yang melakukan akses pada sarana pengobatan baik pemerintah 

maupun swasta (Naskah Akademik DLP, 2015). 

Maka dari itu dibutuhkan dokter yang bekerja di layanan primer yang 

diharapkan dapat berperan sebagai garda terdepan atau gate keeper kesehatan 

untuk masyarakat. Pelayanan kesehatan primer adalah tulang punggung 

pelayanan kesehatan. Pelayanan ini menitikberatkan pada aspek promotif dan 

preventif yang memacu peningkatan peran dan kemandirian masyarakat dalam 

mengatasi faktor risiko pada dirinya. Dengan meningkatnya kualitas 

pelayanan kesehatan primer yang menekankan promotif-preventif, dapat
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 mengurangi biaya kesehatan yang bersifat kuratif (Naskah Akademik DLP, 

2015). 

Terdapat bukti besar mengenai manfaat dari layanan kesehatan primer. 

Studi internasional menunjukkan bahwa manfaat layanan kesehatan primer di 

negara - negara dengan sistem kesehatan berorientasi pelayanan primer yang 

kuat lebih mungkin memiliki nilai kesehatan yang lebih baik, lebih adil, lebih 

efisien, memiliki biaya kesehatan yang rendah, dan memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi (PAHO/WHO, 2007). 

Banyak negara yang sudah membuka departemen layanan primer di 

fakultas kedokteran, antara lain University of Oxford di UK, Erasmus 

University Rotterdam di Belanda, University of Tsukuba di Jepang, bahkan 

semua fakultas kedokteran di Taiwan dan Korea Selatan, dan masih banyak 

lagi (Kemenristekdikti, 2016). Implementasi program DLP ini juga telah 

ditetapkan pada UU RI No. 20 Tahun 2013 yang menetapkan bahwa program 

Dokter Layanan Primer merupakan pendidikan profesi di Indonesia yang 

sudah disahkan oleh Presiden RI (UU RI No. 20, 2013). 

Menurut PP RI No. 52 (2017), Dokter Layanan Primer adalah dokter 

yang mendapatkan pendidikan setara spesialis yang menerapkan prinsip ilmu 

kedokteran keluarga, ditunjang dengan ilmu kedokteran komunitas, dan ilmu 

kesehatan masyarakat, serta mampu memimpin dan menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan tingkat primer yang berkualitas. Dokter Layanan Primer 

merupakan lini pertama di fasilitas pelayanan kesehatan dan SDM yang 

memegang peran penting dalam hal UKP dan UKM di fasilitas tingkat 

pertama (Kemenkes RI, 2017). 

Pada pendidikan Dokter Layanan Primer promosi kesehatan lebih 

dititikberatkan pada konseling, yaitu agar pasien lebih menunjukkan 

kepatuhannya terhadap pengobatan yang diberi karena pengobatan disepakati 

bersama antara dokter dan pasien (Naskah Akademik DLP, 2015). Pendidikan 

Dokter Layanan Primer mempertimbangkan beberapa aspek dalam 

mendiagnosis pasien, yaitu aspek personal, aspek klinis, aspek risiko internal, 

aspek risiko eksternal dan aspek fungsional. Dari segi rehabilitasi, pendidikan 
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Dokter Layanan Lrimer juga diajarkan aspek paliatif (Naskah Akademik DLP, 

2015). 

Wessex Local Medical Committees (2016) mengungkapkan bahwa 

masalah utama Dokter Layanan Primer yang paling signifikan adalah 

menghadapi beban kerja dan moral, permintaan melebihi kapasitas, tetapi jika 

tindakan darurat tidak dilakukan dikatakan Dokter Layanan Primer tidak 

memberi pelayanan yang baik dan aman.  

Terdapat pro-kontra terkait pembukaan program Dokter Layanan 

Primer. Seperti yang tertera pada UU RI No. 20 Tahun 2013 Pasal 54, yaitu 

Pemerintah mendukung program Dokter Layanan Primer, dokter spesialis-

subspesialis, dan dokter gigi spesialis-subspesialis yang lulusannya 

ditempatkan di daerah tertentu (UU RI No. 20, 2013). Sedangkan di 

Indonesia, IDI menganggap bahwa akan ada beberapa masalah yang akan 

timbul jika program DLP dicanangkan, yaitu biaya pendidikan, kesetaraannya 

dengan spesialis, standar kompetensi DLP, dan pembagian kewenangan 

dengan dokter umum di Puskesmas (Warta IDI, 2016). IDI juga menentang 

dan beranggapan bahwa saat ini DLP belum jelas maksud dan tujuannya serta 

dapat memberikan dampak pada pelayanan kesehatan di Indonesia (IDI, 

2016). 

Pengetahuan dan minat untuk menjadi Dokter Layanan Primer di dunia 

kedokteran masih kurang serta persepsi terhadap Dokter Layanan Primer 

masih belum positif. Di Turki persepsi tentang Dokter Layanan Primer masih 

negatif dan hanya 2% dari mahasiswa kedokteran di Turki yang berminat 

untuk menjadi DLP (Ozcakir et al., 2007). Sedangkan di Kota Bandung, 

terdapat 20% dokter Puskesmas yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

DLP dan 50% yang memiliki persepsi negatif terhadap DLP (Winarto et al., 

2018). Selain itu, terdapat sebesar 9,4% mahasiswa dan 20% dokter alumni 

Universitas Tanjungpura di Pontianak yang memiliki pengetahuan baik 

tentang DLP (Maulita et al, 2015). Pilihan karier untuk menjadi DLP bukan 

merupakan pilihan pertama oleh mahasiswa kedokteran di Honduras (Puertas 

et al, 2017). Crow and Crow (1973) dalam Suharyat (2009) menyatakan 
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bahwa minat dapat dipengaruhi oleh faktor dorongan dalam diri, yaitu 

keinginan untuk mempelajari dan hasrat ingin tahu terhadap suatu hal. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan antara 

tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran tentang Dokter Layanan Primer 

dengan minat mahasiswa untuk menjadi Dokter Layanan Primer di skala yang 

lebih luas, yaitu di Indonesia. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan mahasiswa 

kedokteran tentang DLP dengan minat mahasiswa kedokteran untuk menjadi 

DLP? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan mahasiswa kedokteran tentang DLP dengan minat 

mahasiswa kedokteran untuk menjadi DLP. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Menganalisis hubungan faktor perilaku dengan minat mahasiswa 

kedokteran untuk menjadi DLP. 

2. Mengetahui faktor perilaku yang paling memengaruhi minat 

mahasiswa untuk menjadi DLP terhadap minat mahasiswa 

kedokteran untuk menjadi DLP. 

3. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan minat mahasiswa 

kedokteran untuk menjadi DLP. 

4. Manganalisis hubungan tipe kepribadian, pemahaman tentang diri, 

perasaan senang, dan status sosial mahasiswa kedokteran dalam 

memilih karier terhadap minat mahasiswa untuk menjadi DLP. 
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1.4  Hipotesis  

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

mahasiswa kedokteran tentang DLP dan minat mahasiswa kedokteran 

untuk menjadi DLP di Indonesia. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian, pemahaman 

tentang diri, perasaan senang, dan status sosial dalam memilih karier 

serta faktor perilaku dengan minat mahasiswa kedokteran untuk menjadi 

DLP di Indonesia. 

 

1.1  Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian pendukung 

mengenai hubungan pengetahuan mahasiswa kedokteran tentang DLP 

dengan minat menjadi DLP. 

1.1.2 Manfaat Praktis 

1. Diharapkan dapat menjadi landasan atau dasar penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

mahasiswa kedokteran tentang DLP dengan minat mahasiswa 

kedokteran untuk menjadi DLP di tempat lain. 

2. Diharapkan dapat menjadi penelitian pendukung dalam 

pembentukan program DLP di Indonesia. 
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